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Bab 5

Pembahasan

5.1 Rangkuman Penelitian Seluruh Subjek
5.1.1. Intensitas Tema
Berdasarkan data yang didapatkan dari ketiga subjek yang telah
dikategorisasi dan diseleksi, maka tema yang muncul yaitu : faktor
yang melatarbelakangi perilaku leshian, permasalahan yang dialami,
dampak baik secara psikologis maupun dampak sosial. Berikut adalah

hasil dari proses seleksi tema dapat dirangkum dalam tabel :

Tabel. 7 : Tabel Intensitas Tema Seluruh Subjek (Sortir)

No Tema S1 S2 S3 Keterangan
Subjek 1 dan 2 memiliki latar
1 Latla<r g +++ | +++ | ++ | belakang keluarga yang tidak
eluarga d
Latar Belakang ha”T‘"”'S
Subjek Subjek 1 dan 2 mendapatkan
. kekerasan dari keluarga dan
2 MasaKecll | +++ b1 44+ | o ok 3 tidak dibatasi
pergaulan dengan laki-laki
3 Lama m_enjadi o Sem_enj_ak masa remaja sudah
lesbian menjadi leshian
4 Terbentuknya Peristiwa Bo¥ | i J_atuh hati pada perempuan di
i 4 menyadarkan lingkungan sekolah
perilaku lesbian
Perasaan marah dan kecewa
5 Reaksi awal +++ | ++ | +++ | karena diri berbeda dengan
orang pada umumnya
Merasa melakukan
6 Konflik norma | ++ | ++ | ++ | pelanggaran norma yang ada
Permasalahan di masyarakat
internal
Merasa diri rendah dan
7 Konflik nilai diri | +++ | ++ | +++ | mengecewakan baik orang
sekitar maupun diri sendiri
okl
8 Pe;T;Se?:\ZTan sosklglu(;erzngan A L A mengalami penolakan dan
9 mengecewakan
9 Hubungan +++ | +++ | ++ | Menyembunyikan orientasi
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sosial dengan seksualnya karena takut
teman mengalami penolakan dan
cibiran
Hgbungan Dipandang sebelah mata
10 S%ﬂgLSﬁggﬁn i ** | ** | karena orientasi seksual
Subjek 1 dan 3 memiliki
Perasaan perassaan bersalah karena
1 bersalah i * i berbeda sedangkan subjek 2
tidak.
Dampak
psikologis
Penurunan Mengalami penurunan harga
12 Harga diri +++ | ++ ++ | diri karena sulitnya menerima
9 bahwa diri berbeda
Hubungan Subjek 1 dan 2 menjauh dari
13 dengan ++ ++ | +++ | keluarga sedangan subjek 3
Keluarga diterima oleh keluarga
) Hubungan Kehilangan teman-teman
14 Dampak sosial dengan Teman | " ** | *" | dekat sebelum menjadi lesbian
Subjek 1 dan 2 memutuskan
Hubungan untuk menjauh dari lingkungan
15 dengan P A | tEMPSY mereka_tlnggal
., sedangkan subjek 3
gkung mengalami pebullyan dari
lingkungan
TPy Berusaha untuk mmenjadi
16 di teray ka% +++ | +++ | +++ | sosok yang lebih baik tanpa
P harus merugikan orang lain
Memandang kehidupan
Makna lesbian semakin positif karena
pandandan memiliki komunitas yang
17 hidu Ies%ian +++ | +++ | +++ | mendukung dan berharap
P masyarakat tidak memandang
sebelah mata hanya karena
orientasi seksual mereka.
Keterangan :
. Intensitas Lemah
. Intensitas Sedang +++  : Intensitas Kuat
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Setiap tema yang muncul dari keempat subjek penelitian ini kemudian
dianalisa keterkaitan dengan hubungan tema yang lain dalam bentuk matriks
(lampiran verbatim). Tema-tema tersebut kemudian dianalisa peneliti untuk

dipahami mengenai Fenomena Lesbian.

Pada subjek pertama, faktor penyebab terjadinya perilaku lesbian dimulai
pada saat subjek yang semenjak kecil dibesarkan seperti laki-laki oleh ayah
subjek. Mulai dari pakaian sampai mainan yang subjek dapatkan selalu yang
biasa digunakan oleh aak laki-laki. Selain mendpatkan perlakuan seperti laki-laki
subjek juga melihat bagaimana sosok ayah subjek melakukan kekerasan
terhadap ibu subjek baik secara fisik maupun verbal yang membuat subjek
tumbuh dewasa dengan memiliki perasaan melindungi sosok ibunya. Disisi lain
subjek yang juga mendapatkan perlakuan serupa yaitu mendapatkan kekerasan
baik secara fisik dan verbal menumbuhkan perasaan benci dan trauma pada
subjek serta memberikan efek kuat dalam pembentukan pola berfikir subjek yang

menjadi apatis terhadap laki-laki.

Perasaan marah dan kecewa adalah reaksi awal yang subjek rasakan
pada saat subjek menyadari dirinya adalah lesbian. konflik norma dan nilai dari
dalam diri subjek membuat subjek merasa tidak berguna dan menyalahi noema
masyarakat. Subjek pertama memutuskan untuk menjauh dari keluarga dan
hanya berkomunikasi dengan ibu subjek dan menjauh dari teman-teman subjek
karena beberapa teman subjek yang mengetahui orientasi subjek menjadikannya
bahan lelucon dan hal tersebut membuat subjek merasa kecewa. Akan tetapi
seiring berjalannya waktu, subjek mampu memaknai lesbian menjadi lebih positif,
subjek belajar untuk mengacuhkan pandangan orang dan merasa bahwa hidup

yang dijalani adalah tanggungan subjek sendiri.
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Berbeda dengan subjek pertama, subjek kedua dibesarkan oleh ibunya
yang bekerja akan tetapi karena sang ibu merupakan seorang wanita karir subjek
hanya diberi materi tanpa adanya kasih sayang. Selain tidak adanya kasih
sayang dan sosok lekat pada subjek, subjek kedua sering menerima kekerasan
fisik dari ibu subjek yang membuat subjek membenci ibunya. Subjek
menganggap ibunya adalah pengaruh buruk karena semenjak subjek kecil
ibunya yang sudah menikah 4 kali dan selalu bercerai tersebut sering kali
membawa sosok laki-laki yang tidak dikenal oleh subjek kedalam rumah dan

membuat subjek memandang buruk ibunya.

Cinta pertama subjek adalah pada guru perempuan subjek yang mampu
memberikan kasih sayang yang tidak didapatkan subjek dari ibu subjek. Rasa
percaya diri subjek cenderung rendah pada awal subjek menjadi lesbian akrena
subjek merasa sudah menyalahi norma dan bahkan subjek berusaha untuk
berlasi dengan laki-laki akan tetapi subjek merasa tidak nyaman dan
memutuskan untuk berhenti. Subjek yang dibully oleh teman-teman subjek yang
mengetahui orientasi subjek serta ibu subjek yang cenderung tidak perdulu pada
subjek dan membuat subjek memutuskan untuk pergi dan pindah ke semarang.
Seiring berjalannya waktu sama seperti subjek pertama, subjek kedua mampu
memandang hidupnya lebih positif karena memiliki komunitas yang mendukung
subjek dan berusaha untuk menjadi diri sendiri selama tidak merugikan orang

lain.

Subjek ketiga merupakan sosok perempuan yang tumbuh dikeluarga
yang harmonis akan tetapi keluarga subjek yang mengijinkan subjek bergaul
dengan siapapun membuat subjek lebih cenderung banyak bergaul dengan laki-

laki. Semenjak subjek SMP subjek sudah merasakan bahwa dirinya tertarik pada
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perempuan karena subjek menyukai teman sekelas subjek dan hal itu membuat

subjek merasa marah dan kecewa pada dirinya sendiri.

Subjek merasa bahwa orientasi seksual subjek yang merupakan lesbian
selain menyalahi norma juga akan membuat keluarga subjek kecewa sehingga
subjek berusaha untuk fitted in dan faking good didepan keluarga subjek.
Ketakutan akan penolakan yang dapat diterima oleh subjek membuat subjek
bersembunyi dan merasa seperti terkurung. Akan tetapi setelah subjek mengakui
bahwa subjek adalah seorang leshian, hanya kakak subjek yang sempat
menentang dan membuat hubungan subjek dan kakak subjek menjadi renggang
selama beberapa saat dan hal tersebut berbeda dengan cara orang tua subjek
yang memang adalah orang tua yang demokratis dimana orang tua subjek
menerima bahwa subjek adalah seorang leshian. pernerimaan dari orang-orang
terdekat subjek membuat subjek mampu memaknai lesbian lebih positif dimana
subjek belajar untuk mengurus hidup sendiri dan menjadi sosok yang labih baik.
subjek berharap bahwa masyarakat lebih teredukasi dan menerima bahwa ada

orang yang berbeda.
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Factor-faktor penyebab lesbian :
Internal

Rasa penasaran setelah dikenalkan kepada komunitas lesbian (S1)
Melihat sosok perempuan pada umumnya sebagai sosok yang harus *

Eksternal
Tubuh dikeluarga yang tidak harmonis atau tidak utuh (S1, S2)

dilindungi (S1, S3) . keluarga terlalu memberikan kebebasan dalam bergaul (S3)
Merasa diri berbeda karena tidak pernah tertarik dengan laki-laki pada * Mengalami kekerasan fisik dan verbal yang dilakukan oleh sosok
umumnya (S3) orang tua (S1, S2)

. Melihat sang ibu mengalami kekerasan yang dilakukan oleh ayah

Adanya trauma dimasa lalu orang tua subjek melakukan kekerasan
fisik dan verbal pada subjek (S1, S2) 1

Adanya trauma akan hubungan berpacaran dengan laki-laki karena ° Pemah beberapa kali berpacaran dengan laki-laki akan tetapi
dihianati (S1) dihianati (S1)
Kurang kasih sayang dari orang tua sehinga mencari sosok lekat yang * Menemukan sosok sesama jenis yang disukai dan dikagumi
lain (S2) (51,52,53)
Perasaan nyaman dan diterima dalam komunitas Lesbian (51,52,53)  * Melihat contoh buruk dari orang tua yang bergonta-ganti pasangan
Memiliki ketertarikan dengan sesama jenis semenjak usia remaja (2
(51,52,83)
Jatuh hati pada sosok perempuan yang menurut subjek cantik dan
menarik serta mempu memberikan kasih sayang (S2,S3)
Leshian
Permasalahan seorang lesbian : Dampak Psikologis dan Sosial :
Internal Dampak Psikologis
. Merasa mider karena memiliki orientasi seksual yang . Penurunan pandangan harga diri pada diri subjek
berbeda dari orang lain (51,52,S3) karena merasa berbeda dan menyalahi norma
. Merasa menyalahi norma dan nilai masyarakat yang masyarakat (S1,52,S3)
ada (51,52,53) . Tekanan dari lingkungan untuk mengikuti norma
D Takut akan mengecewakan keluarga karena subjek dan nilai dalam masyarakat sehingga melakukan
adalah lesbian (S1,53) faking good (_81,82,83) N
. perasaan bersalah kepada keluarga karena memiliki Q Perasaan sedih dan kecewa karena ditinggalkan oleh
orientasi seksual yang berbeda (S1,53) teman-teman terdekat (S1,52,S3) o
. menmiliki perasaan marah dan kecewa pada saat awal & Perasaan bersalah kepada keluarga karena memiliki
mulai menyadari bahwa dirinya lesbian (S1,52,S3) . orientasi seksual yang berbeda (S1,S3)
. menganggap diri tidak berguna dan memalukan (s1) Dampak Sosial ) :
. Takut akan penolakan dari lingkungan sehingga U Mengalaml pembullyan dari teman atau masyarakat
berusaha untuk berelasi dengan laki-laki (S2,S3) karena orientasi seksual subjek (S1,52,S3)
. Dipandang sebelah mata oleh lingkungan karena
Eksternal orientasi seksual (S1,52,S3)
. b . el
. mengalami penolakan dan judging dari teman-teman = ;‘:ﬁ:: l;z:]kc;r:tij;l;k(assi)dengan anggota keluarga
terdekat setelah mengetahui bahwa subjek adalah 9 .
lesbian (S152,53) . Hubungan dengan sosok orangtua semakin
9, memburuk (51,52,
. takut akan konsekuensi social berupa pandangan - . ( ) " 4
negative dari masyarakat baik karena penampilan . Lebih aktif dalam komunitas leshian karena merasa
maupun orientasi seksual (S1,82,83) banyaknya diskriminasi pada komunitas lesbian
Ty (S2,S8)
. mendapatkan penolakan dari anggota keluarga (S3) Py ey .
. hubungan dengan Keluarga merenggang (S1,52,53) . Mem|ll|h untukl pergi dari kota kelahlran untuk
kehil K kekasih (S2 meghindar dari teman-teman dan lingkungan yang
.
ehilangan sosok kekasih (S2) sebelumnya (52)

. Lebih memilih untuk bergaul dengan teman-teman
satu komunitas dibandingkan dengan masyarakat
umum (S1,S2)

Makna Lesbian

- Hidup yang dijalani sekarang adalah tanggungannya sendiri
(51,52)

- Belajar untuk menjadi lebih baik dan mengacuhkan pendapat
orang mengenai diri yang hanya sebelah mata (S1,S3)

- Berharap pandangan masyarakat berubah menjadi lebih positif
dalam menanggapi (S2,S3)

- Selalu berusaha menjadi diri sendiri tanpa harus merugikan
orang lain (S1,52,S3)

- Memandang kehidupan lebih positif karena adanya komunitas
yang mendukung (S1,52,S3)

Bagan 5 : Fenomena Lesbian Semua Subjek
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5.1.2. Pembahasan

Terdapat perbedaan dalam fenomena vyang terjadi dalam
kehidupan ketiga subjek. Subjek pertama merupakan sosok yang keras
dan tegas karena kehidupannya dimasa lalu dimana subjek pertama
memiliki keluarga yang tidak harmonis. Karakter subjek yang tegas dan
santai disaat bersamaan mampu mencairkan suasana selama peneliti
melakukan wawancara. Selama pengambilan data subjek pertama
cenderung santai akan tetapi setiap peneliti menyinggung mengenai
keluarga khususnya ayahnya subjek pertama menunjukkan sikap yang

serius.

Subjek kedua merupakan orang yang humoris dan cenderung lebih
terbuka. Subjek kedua menceritakan mengenai keluarganya begitu saja
dimana subjek kedua mengungkapkan bahwa subjek kedua dibesarkan
oleh ibunya sendiri dan mengalami kekerasan fisik dari ibunya. Subjek
kedua mengungkapkan bahwa perilaku ibunya yang sering gonta-ganti
pasangan membuat subjek kedua menjadi apatis terhadap hubungan

berpasangan.

Pengalaman berbeda terjadi pada subjek ketiga. Dibandingkan
dengan subjek pertama dan subjek kedua, subjek ketiga merupakan
sosok yang terbuka dan berwawasan luas. Subjek ketiga menceritakan
bahwa dukungan keluarga merupakan kunci penting dalam

kehidupannya. Subjek ketiga menyadari bahwa kaum lesbian yang
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merupakan kaum minoritas bahkan dianggap tabu oleh masyarakat

haruslah mendapat dukungan dari keluarga atau sahabat.

Menjadi seorang lesbian bukanlah hal yang mudah karena lesbian
adalah kelompok minoritas yang bahkan tabu di masyarakat. Carlson
(dalam Nugroho dkk, 2010, h.5) mengungkapkan bahwa terdapat banyak
peneiti yang meyakini seseorang menjadi lesbian adalah akibat dari
pangalaman yang dialami pada masa kanak-kanak. Interaksi antara anak
dengan orang tua memiliki peranan penting dalam perkembangan
seorang anak. Pengalaman dimasa lalu, pola asuh orang tua dan kondisi
lingkungan merupakan faktor-faktor penting yang menjadi latar belakang
perilaku lesbian.

Berdasarkan penelitiannya yang dilakukan oleh Kartono (2000,
h.178) mengungkapkan bahwa banyak hal yang dapat menjadi sebab
seseorang menjadi lesbian diantaranya adanya faktor hereditas, dimana
ketidak seibangan hormone-hormon seks kemudian adanya pengaruh
lingkungan, lingkungan dapat manjadi salah satu pengaruh besar dalam
pertumbuhan seseorang baik secara mental maupun secara seksual,
selain itu pencarian kepuasan relasi seksual dengan sesama jenis karena
adanya pengalaman yang menggairahkan juga menjadi salah satu faktor,
relasi dalam keluarga adalah salah satu faktor penting dimana seorang
anak perempuan yang pernah mengalami pengalaman traumatus dengan
ayah atau keluarga laki-lakinya akan menimbulkan kebencian dan rasa
trauma terhadap semua laki-laki atau adanya rasa apatis yang dapat

menyebabkan adanya dorongan menjadi lesbian yang menetap.
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Pada penelitian yang dilakukan oleh Wolff (dalam Carroll, 2015,
h.266) ditumukan bahwa lebih dari 100 lesbian yang menjadi subjek
penelitiannya melaporakan bahwa sebagian besar dari mereka memiliki
ibu yang menolak atau dingin secara emosional dan kurangnya peran
ayah dalam kehidupan mereka. Untuk lesbian secara teori ia percaya
bahwa kurangnya kasih saying dari ibu menyebabkan anak perempuan
mencari kasih sayang dari perempuan lainnya.

Subjek pertama dan kedua yang melihat dan mendapatkan
kekerasan dari orang tua yang seharusnya memberikan perlindungan
membuat subjek menjadi apatis terhadap hubungan heteroseksual.
Pengalaman subjek pertama dalam berhubungan dengan laki-laki dan
berakhir dihianati juga menjadi salah satu pemicu subjek menjadi lebih
berhati-hati selain itu subjek yang menyaksikan bahwa sosok ayah
melakukan kekerasan terhadap ibu subjek membuat subjek melihat
wanita sebagai sosok yang harus dilindungi.

Berbeda dengan subjek pertama, subjek kedua yang melihat
bahwa ibu subjek bergonta-ganti pasangan dan bahkan terkadang
membawa lelaki yang tidak subjek kenal kerumah untuk menghabiskan
waktu bersama membuat subjek menjadi semakin membenci ibunya yang
menurut subjek egois dan tidak pantas, selain itu subjek juga
mendapatkan perlakuan kekerasan dan tidak diperhatikan oleh sosok ibu
berusaha mencari sosok lekat yang mana didapatkan dari cinta pertama
subjek yaitu guru wanita subjek pada saat SMA.

Peran pola asuh yang kurang tepat membuat subjek satu dan dua

berusaha mencari keluarga di tempat lain yang dapat menerimanya.
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Kurangnya kasih sayang, kekerasan dan tidak adanya tinjauan dari orang
tua membuat subjek mencari hal-hal tersebut di luaran dan akhirnya
subjek bertemu dengan komunitas yang mau menerima subjek dengan
baik. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Indrawati (2017, h. 121)
menunjukkan bahwa seorang anak perempuan yang tidak dekat dengan
ibunya dapat mencari sosok ibu dari wanita lain dan memiliki perasaan
mencintai yang pada akhirnya dapat menyebabkan adanya perasaan
bingung terhadap orientasi seksual mereka karena adanya kelekatan
emosi.

Lain dengan subjek pertama dan kedua, subjek ketiga
menceritakan pengalaman bahwa subjek tumbuh dalam keljuarga yang
harmonis akan tetapi semenjak subjek kecil subjek merasa bahwa
perempuan adalah mahluk yang indah dan harus dilindungi. Carroll
(2015, h.262) menyatakan bahwa salah satu teori menganai bagaimana
seseorang dapat menjadi seorang lesbian adalah Essentialism dimana
teori inimengungkapkan bahwa homoseksual atau dalam hal ini adalah
lesbian berbeda dengan heteroseksual sejak lahir dan merupakan hasil
dari proses biologis dan perkembangan sehingga lesbian dinyatakan
sebagai abnormalitas dimana dikategorikan dalam 3 bagian yaitu genetik,
hormonal, dan fisiologis.

Tan (dalam Setya, 2013, h.16) berpendapat bahwa dalam
kelompok lesbi terdapat semacam lebel yang muncul karena dasa
karakter atau penampilan yang terlihat pada lesbian yaitu Butch, Femme
dan Andro. Apabila sibagi dalam beberapa klasifikasi lesbian, subjek

pertama masuk kedalam kategori butch dikarenakan subjek yang
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berpenampilan seperti laki-laki atau tomboy dan cenderung menjadi
sosok pelindung dalam hubungan yang dijalani layaknya laki-laki pada
hubungan heteroseksual Butch sendiri adalah Lesbian yang
berpenampulan seperti laki-laki (kemeja laki-laki, celana panjang,
potongan rambut pendek dengan model yang biasa digunakan laki-laki)
atau sering disebut dengan istilah tomboy.

Berbeda dengan subjek pertama, subjek kedua dapat
dikategorikan dengan sebutan femme. Femme sendiri adalah sebutan
untuk leshian yang berpenampilan lebih feminine, lembut dan sepeti
wanita heteroseksual seperti biasanya. Sedangkan subjek Kketiga
menunjukkan bahwa subjek masuk kedalam kategori androgyne.
Androgyne sendiri adalah seorang perempuan yang berpenampilan
perpaduan antara butch dan femme. Androgyne ini lebih bersifat fleksibel
dimana ia dapat berdandan seperti butch akan tetapi tidak kehilangan
sifat femininnya dan tidak masalah untuk berdanan feminine.

Banyak hal yang membuat kaum leshian memutuskan untuk
menutup identitas seksualnya sebagai lesbian termasuk yang dilakukan
oleh para subjek. Ketakutan karena penolakan menjadi alasan utama
subjek memutuskan untuk tidak mengungkapkan orientasi seksualnya
pada keluarga atau teman. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Cramer
& Roach (dalam Dewi & Tobing, 2016, h.21) mengungkapkan bahwa
kaum lesbian yang mengungkapkan orientasinya kepada orang tua dan
teman-temannya cenderung menerima perlakuan buruk.

Baik subjek pertama, kedua mupun ketiga memiliki kesamaan

dimana merasa minder atau tidak percaya diri untuk mengungkapkan
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orientasinya karena merasa sudah menyalahi norma yang ada. Perasaan
takut mengecewakan atau bahkan perasaan bersalah kepada keluarga
juga durasakan oleh subjek. Subjek pertama yang merasa bersalah dan
mengecewakan ibunya pernah melakukan pencobaan untuk merusak
dirinya sampai pada titik overdosis menunjukkan bahwa lesbian yang
mengalami penolakan dari orang tuanya akan meningkatkan perasaan
untuk menyendiri, perasaan kesepian, depresi dan keinginan untuk bunuh
diri, demikian juga dengan kemungkinan untuk lesbian diusir dari keluarga
mereka dan harus keluar dari rumabh.

Dibandingkan dengan remaja leshian yang tidak mengalami
penolakan, penelitian yang dilakukan Carroll (2015, h. 272-273)
menyatakan bahwa remaja yang mengalami penolakan keluarga akan
mengalami 8.4 kali lebih tinggi melakukan percobaan bunuh diri, 6 kali
lebih mudah mengalami depresi berat, 3.4 kali lebih besar kemungkinan
untuk menggunakan narkoba, 3.4 kali lebih mudah melakukan kegiatan
seks bebas. Subjek yang merasakan perasaan marah dan kecewa pada
dirinya sendiri membuat subjek merasa bahwa dirinya adalah sosok yang
tidak berguna dan memalukan.

Konsekuensi secara sosial yang muncul membuat para lesbian
memiliki nilai diri yang rendah dimana merasa bahwa dirinya berbeda dan
not belong to society membuat lesbian merasa bahwa apapun yang
dilakukan akan menjadi kurang dan tetap akan mengecewakan banyak
orang. Baik subjek pertama, kedua dan ketiga pada awalnya merasa
bahwa perlu menutupi identitas mereka dan mencoba untuk faking good

karena takut akan konsekuensi sosial yang mana dapat berupa
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penolakan dan pandangan judging dari orang-orang terdekat subjek
bahkan dari masyarakat. Dalam penelitiannya juga Brandford dkk (2001,h
1030) menemukan bahwa para lesbian merasa bahwa mereka harus
memilih antara harus terbuka mengenai orientasi  seksual yang
dimilikinya (dengan ketakutan akan konsekuensi negatif) atau berusaha
untuk hidup seperti wanita heteroseksual.

Dewi dan Tobing (2016, h.21) mengungkapkan bahwa sekitar 46%
dari kaum lesbian kehilangan teman dekat setelah mengakui orientasi
seksualnya sebagai lesbian dan kurang lebih 48% dari kaum lesbi
mendapatkan penolakan siksaan bahkan diusir dari rumah dan banyak
orang tua dari kaum lesbi menolak bahkan menghindari untuk
berhubungan dengan anaknya yang lesbian. Sama seperti penelitian
tersebut, ketiga subjek kehilangan teman-teman subjek bahkan hubungan
dengan keluargapun merenggang dikarenakan subjek mengalami
ketakutan untuk orang-orang tersayang mereka menngetahui orientasi
seksual mereka. Bahkan subjek pertama dan subjek ketiga mengalami
bullying yang dilakukan oleh teman-teman mereka sendiri yang
menhgetahui orientasi seksual subjek.

Reaksi negatif yang ditakutkan subjek apabila ada orang yang
mengetahui jika subjek memiliki orientasi seksual berbeda yang menjadi
salah satu faktor subjek memutuskan untuk menghindar. Subjek kedua
memutuskan untuk pergi dari kota kelahiran untuk meghindar dari teman-
teman dan lingkungan yang sebelumnya untuk menghindari pandangan
masyarakat yang memandang subjek sebelah mata dan serta mengindar

dari sosok ibu subjek.
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Bastaman (dalam Puspasari & Alfian, 2012, h.151-157)
menjelaskan bahwa jika seseorang berhasil menemukan dan memenuhi
makna dalam hidupnya, maka akan timbul perasaan bahagia dalam
orang tersebut. Menurut teori legiteraoi, makna hiudp dapat digambarkan
dengan tiga cara yaitu : dengan melakukan perbuatan tertentu, dengan
mengalami nilai tertentu dan dengan penderitaan (Frankl, 2003, h.125).
Makna hidup yang subjek rasakan selama menjadi lesbian adalah seiring
berjalannya waktu, subjek sekarang mampu untuk memandang hidup
lebih positif dimana karena subjek memiliki komunitas yang mendukung
dan menjadi keluarga baru membuat subjek mampu menghadapi
pandangan masyarakat yang sebelah mata. Baik subjek pertama, kedua
maupun ketiga merasa bahwa kehidupan yang mereka jalani adalah
tanggung jawabnya sendiri sehingga berharap bahwa masyarakat mampu
mencoba untuk lebih mengerti alasan subjek menjadi lesbian.

Secara keseluruhan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
fenomena yang terjadi pada lesbian di kota Semarang memiliki banyak
hal yang patut untuk di dalami. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
bukan hanya dari dalam diri akan tetapi peran dari luar atau eksternal
sangat berpengaruh dalam perubahan orientasi seseorang bahkan juga
berpengaruh terhadap kondisi psikologis dan sosial para lesbian. Namun
seiring berjalannya waktu makna hidup positif yang dimiliki membuat
kelompok leshian menjadi sosok yang lebih baik. Dukungan serta
dorongan untuk menjadi individu yang lebih baik membuat para lesbian
menjadi lebih menjadi diri sendiri tanpa harus terpengaruh terhadap

perilaku ataupun pendapat orang lain.
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Namun penelitian ini juga memiliki kekurangan maupun kelebihan.
Kelebihannya adalah bahwa penelitian ini mengupas fenomena lesbian
tidak hanya dari sudut pandang teori, namun dari berbagai teori. Selain
kekurangan dari penelitian ini adalah dimana penelitian ini hanya berfokus
pada latar belakang, permasalahan, dampak sosial dan psikologis serta
makna kehidupan lesbian saja, sehingga hasil yang didapatkan masih
kurang mendalam karena dunia lesbian adalah dunia yang sangar rumit

dan unik sehingga masih dapat digali lebih dalam lagi.
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